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ABSTRAK

Arum Sari/ 22 2011 362/ 2015/ Analisis Biaya Kualitas Untuk Mengurangi
Resiko Terjadinya Produk Cacat Pada CV Burliant Batu Bata Pada Kabupaten
Banyuasin/Akuntansi Biaya

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya yang dilakukan
pihak perusahaan untuk mengurangi resiko produk cacat yang terjadi di dalam
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui upaya yang dilakukan pihak
CV. Burliant Batu Bata di dalam meminimalisir terjadinya resiko produk cacat pada
perusahaan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian suatu
penilaian yang digunakan untuk mengetahui, menilai suatu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan variabel lain. Data yang digunakan
adalah data primer yaitu berupa wawancara dan observasi langsung ke perusahaan.
Metode analisis yang digunakan yaitu metode kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan data-data tentang produk cacat dan biaya kualitas pada perusahaan.

Hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa CV Burliant Batu
Bata hanya mengeluarkan 2 jenis biaya kualitas di dalam memproduksi batu bata
yaitu biaya pencegahan berupa penyewaan mesin dan biaya kegagalan internal berupa
biaya daur ulang dan upah karyawan.

Kata Kunci : Biaya Kualitas Untuk Mengurangi Resiko Terjadinya Produk
Cacat.



ABSTRACT

Arum Sari/ 22 2011 362/2015 / Cost Analysis Quality Products to Reduce Risk of
occurrence of defect in CV Burliant Batu Bata In Banyuasin.

Formulation of the problem in this research is how the efforts made by the company
to reduce the risk of product defects that occur in the company. The purpose of this
study was to determine the efforts made by CV. Burliant Batu Bata in minimizing the
risk of product defects in the company.

This type of research used by the author in this research is an assessment that is used
to determine, assess a variable or more without making a comparison or connect
other variables. The data used are primary data in the form of interviews and
observations directly to the company. The analytical method used is quantitative
method is to collect data about defective products and the cost of quality in the

company.

Results of the analysis has been done, it can be concluded that the CV Burliant Batu
Bata only issued 2 types of quality costs in the manufacture of batu bata that
prevention costs in the form of leasing engines and the cost of internal failure in the
Jform of the cost of recycling and employee wages.

Keywords : Quality Cost To Reduce the Risk of Product Defects occurrence.



(appraisal cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan biaya
kegagalan eksternal (external failure cost).

Hansen dan Mowen (2005) mengungkapkan bahwa biaya pencegahan
dan biaya penilaian mempunyai pengaruh pada pengendalian produk cacat,
karena ketika biaya pencegahan dan biaya penilaian meningkat maka produk
rusak yang dihasilkan akan menurun dan begitu pula sebaliknya.

Industri tidak akan eksis apabila produk yang dibuat tidak sesuai dengan
keinginan konsumen, sehingga diperlukan suatu strategi yang mampu
menjaga kestabilan proses agar variasi proses dapat dikendalikan dengan
tujuan agar dapat meminimalisir kecacatan/kerusakan. Produk yang
berkualitas buruk justru akan membebani biaya dengan banyaknya produk
cacat yang dihasilkan maka semakin tinggi biaya yang dikeluarkan untuk
memperbaikinya, hal ini dapat menyebabkan adanya pemborosan atau
efisiensi biaya operasi. Maka dari itu manajemen harus menempatkan biaya-
biaya yang dikeluarkan secara tepat dalam rangka meningkatkan kualitas
produk. Salah satu yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka upaya
meningkatkan kualitas produk yang telah ditentukan disebut biaya kualitas.

Wijaja (2012:458) mendefinisikan biaya kualitas yaitu biaya-biaya yang
berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan
produk berkualitas rendah dan dengan opportunity cost dari hilangnya waktu

produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas.



Produksi yang dilakukan oleh semua perusahaan manufaktur, pasti
terdapat suatu produk yang rusak atau cacat. Yang mana ada dua tindakan
yang perlu dilakukan oleh perusahaan. Yang pertama, perusahaan bisa
melakukan proses kembali (reproces) atau memperbaiki kualitas produk
yang cacat dengan mengadakan pengerjaan kembali dan tentunya akan ada
tambahan biaya dalam proses pengerjaan kembali tersebut dan yang kedua,
perusahaan dapat menjual produk cacat apa adanya atau dapat menjual dalam
keadaan produk cacat dengan harga yang relatif lebih murah dari standar
harga normal. Namun setiap perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin
agar supaya produk yang dihasilkan seminimal mungkin produk yang
dihasilkan cacat. Produk cacat akan menyebabkan kerugian yang dianggap
normal apabila kecacatan itu tidak dapat dihindarkan dan dianggap berada
dalam batas toleransi yang wajar.

Bustami, dkk (2010:123) mendefinisikan produk rusak/cacat adalah
produk yang dihasilkan dalam proses produksi, dimana produk yang
dihasilkan tersebut dapat diperbaiki dengan mengeluarkan biaya tertentu,
tetapi biaya yang dikeluarkan cenderung lebih besar dari nilai jual setelah
produk tersebut diperbaiki.

CV Burliant Batu Bata merupakan suatu perusahaan manufaktur yang
bergerak dibidang perindustrian batu bata dimana kegiatan usahanya yaitu
mengelolah, menghasilkan produk, dan menjualnya sendiri. Sebagai
perusahaan manufaktur maka perusahaan ini dalam menjalankan aktifitas

usahanya tidak sedikit juga hasil produk yang dihasilnya tidak sesuai dengan



73.628 unit, sedangkan pada tahun 2012 perusahaan memproduksi batu bata
sebanyak 4.737.920 unit dengan produk cacat 92.720 unit, dan pada tahun
2013 CV Burliant memproduksi batu bata sebanyak 5.862.808 unit dengan
produk cacat 114.952 unit. Jadi diindikasikan bahwa jumlah total produksi
dan produk cacat mengalami kenaikan disetiap tahunnya, padahal CV.
Burliant telah menerapkan biaya kualitas agar dapat meminimalisir produk
yang dihasilkan cacat/rusak.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
tertarik untuk membahas masalah biaya kualitas pada produk cacat dengan
judul “Analisis Biaya Kualitas Untuk Mengurangi Resiko Terjadinya

Produk Cacat Pada CV. Burliant Batu Bata di Kabupaten Banyuasin”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya yang
dilakukan pihak perusahaan untuk mengurangi resiko produk cacat yang

terjadi di dalam perusahaan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan pihak CV.
Burliant Batu Bata untuk mengurangi resiko terjadinya produk cacat pada

CV Burliant Batu Bata.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait di dalam penelitian ini

diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang perlakuan
akuntansi terhadap biaya kualitas di dalam meningkatkan mutu produk
cacat di sebuah perusahaan

Bagi CV. Burliant Batu Bata

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah pemikiran yang
mungkin akan berguna untuk meningkatkan keuntungan pada CV
Burliant Batu Bata Kabupaten Banyuasin dan sebagai dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan atas alokasi biaya kualitas
di dalam produk cacat.

Bagi Almamater

Diharapkan dapat menambah informasi dan refresensi perpustakaan dan
memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam penelitian lebih lanjut
sebagai bahan perbandingan terutama mengenai biaya kualitas terhadap

produk cacat pada perusahaan atau objek yang berbeda.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul pengaruh biaya mutu terhadap
produk cacat pada CV Usaha Musi Palembang yang dilakukan oleh Ade
Nurul (2013). CV Usaha Musi merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perdagangan barang yang salah satu jenis usahanya adalah
percetakan (undangan,brosur,dll). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh biaya mutu terhadap produk
cacat pada CV Usaha Musi Palembang tahun 2009- 2011. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah biaya mutu (X) dan produk cacat
(Y). Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode analisis
kuantitatif dengan menggunakan alat bantu statistik regresilinier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya mutu mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produk cacat pada CV Usaha Musi
Palembang dengan nilai F hitung 8,470 dan nilai signifikan 0,008 pada
tingkat signifikan 0,05, serta nilai koefisien determinasi sebesar 0,278
yang berarti biaya mutu memberi pengaruh terhadap produk cacat
sebesar 27,8% sedangkan sisanya sebesar 72,2% produk cacat
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak penulis teliti. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa biaya mutu dan produk cacat mengalami

fluktuasi dalam batas kewajaran, tetapi ada beberapa yang melampaui



batas kewajaran sehingga perlu perhatian dari manajemen. Maka
disarankan kepada CV Usaha Musi memperhatikan biaya mutu yang
dikeluarkan agar dapat mengurangi dan mencegah terjadinya produk
cacat perusahaan percetakan CV Usaha Musi Palembang.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Kiki Adelina
Wahyuningtias (2013) dengan judul pengaruh biaya kualitas terhadap
produk rusak pada CV. Ake Abadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh biaya kualitas yang terdiri dari biaya
pencegahan dan biaya penilaian terhadap produk rusak. Penelitian ini
dilakukan pada CV. Ake Abadi, yang merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang manufaktur. Jenis data yang digunakan yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Metode yang digunakan penulis adalah
metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor
penyebab produk rusak yang disebabkan oleh hama dan kesalahan
karyawan dalam pengangkutan barang dari pabrik kegudang sampai ke
konsumen dan biaya kualitas tidak berpengaruh terhadap produk rusak
hal ini dapat dilihat dari hasil uji t variable biaya produksi yang
signifikan. Hal ini berarti bahwa biaya kualitas, tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produk rusak, koefisien korelasi yang rendah yang
berarti terdapat hubungan yang lemah antara veriabel indepeden
sedangkan hasil uji koefisien determinasi (Kd) menunjukkan berbanding

lurus.



Tabel I1. 1
Penelitian Sebelumnya
Judul, Nama, P
. ersamaan dan
No dan Tahun Hasil
. Perbedaan
Penelitian
1 | Pengaruh Biaya Biaya mutu mempunyai Persamaan :sama-sama
Mutu Terhadap pengaruh yang signifikan fokus terhadap biaya
Produk Cacat Pada terhadap produk cacat. kualitas/mutu
CV Usaha Musi
Palembang (Ade Perbedaan : menggunakan
Nurul, 2013) alat uji statistik
2 | Pengaruh Biaya Faktor penyebab produk Persamaan : sama-sama
Kualitas Terhadap | rusak yang disebabkan oleh | fokus terhadap biaya
Produk Rusak Pada | hama dan kesalahan kualitas/mutu
?Izilk?xjg?::l karyawan dalam | Perbedaan : menggunakan
o pengangkutan barang dari | alat uji statistik
Wahyuningtias, s .
2013) pabrik kegudang sampai ke
konsumen dan biaya
kualitas tidak berpengaruh
terhadap produk rusak
Sumber: Penulis 2014
B. Landasan Teori
1. Biaya Kualitas
a) Definisi Biaya Kualitas

Wijaja (2012:458) mendefinisikan biaya kualitas yaitu

biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian,

perbaikan dan pembetulan produk berkualitas rendah dan dengan

opportunity cost dari hilangnya waktu produksi dan penjualan

sebagai akibat rendahnya kualitas.
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Prawirosentono (2007:25) mengemukakan biaya mutu
produk atau biaya kualitas adalah kegiatan mengidentifikasi semua
biaya yang timbul berkaitan dengan upaya mengubah produk
bermutu buruk (bad quality product) menjadi produk bermutu baik
(good quality product).

Blocher, Chen, dan Lin (2000:220) mendifinisikan biaya
mutu adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan,
pengidentifikasian, perbaikan, dan pembetulan produk yang
berkualitas rendah, dan dengan opportuniy cost dari hilangnya
waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas.

Horngren, dkk (2008:286) mendefinisikan kualitas sebagai
ciri dan karakteristik total dari suatu produk atau suatu jasa yang
dibuat atau dilakukan menurut spesifikasi untuk memuaskan
pelanggan pada saat membeli dan selama penggunaan.

Hansen dan Mowen (2009:9) menyatakan biaya kualitas
bisa juga dikelompokkan sebagai biaya yang dapat diamati atau
tersembunyi. Biaya kualitas yang dapat diamati (observable quality
costs) adalah biaya-biaya yang tersedia atau dapat diperoleh dari
catatan akuntansi perusahaan, misalnya biaya perencanaan kualitas,
biaya pemeriksaan distribusi dan biaya pengerjaan ulang. Biaya
kualitas yang tersembunyi (hidden costs) adalah biaya kesempatan
atau opportunity yang terjadi karena kualitas produk yang buruk

dan biasanya biaya opportunity tidak disajikan dalam catatan
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apakah produk dan jasa telah sesuai dengan persyaratan atau

kebutuhan pelanggan. Biaya penilaian juga terkait dengan

kegiatan pemeriksaan produk untuk memastikan bahwa produk-
produk ini telah memenuhi persyaratan konsumen internal dan
eksternal.

Besterfield (1998) biaya penilaian (appraisal cost) meliputi:

a) Purchasing Appraisal Cost, biaya ini mencakup inspeksi dan
pengetesan bahan baku, pengetesan perlengkapan atau jasa-
jasa yang dibeli untuk menentukan diterima atau tidaknya
untuk digunakan.

b) Operations (Manufacturing or Service), biaya ini terjadi
untuk kegiatan inspeksi, tes atau audit yang diperlukan untuk
menentukan dan memastikan dapat atau tidaknya suatu
produk atau jasa diterima untuk dilanjutkan ke dalam setiap
lagkah terpisah dalam rencana operasi dari awal produksi
sampai produk dikirimmke pelanggan

c) External Appraisal Costs, biaya ini secara umum terjadi
kapanpun diperlukan untuk setiap setup atau instalasi
lapangan dan memeriksa produk sebelum diterima oleh
pelanggan dan juga ketika diperlukan untuk uji lapangan atas
produk atau jasa baru

d) Review of Test and Inspection Data, biaya ini terjadi untuk

me-review inspektasi dan tes data secara teratur sebelum
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produk dikeluarkan untuk dikirim, seperti untuk menentukan
apakah kualifikasi produk sudah terpenuhi

e) Miscellaneous Quality Evaluations, biaya ini mencakup
biaya dari semua evaluasi (audit) kualitas bidang
pendukungan untuk memastikan kelangsungan
kemampuannya dalam memberikan dukungan terhadap
proses produksi.

3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost)

Biaya yang terjadi karena dideteksinya produk atau jasa yang
tidak sempurna sebelum produk tersebut dikirimkan kepada
pihak eksternal. Biaya ini timbul sebagai akibat gagalnya deteksi
yang dilakukan oleh aktivitas appraisal.

4. Biaya Kegagalan Eksternal (External Failure Cost)

Biaya yang terjadi karena produk atau jasa yang dihasilkan
gagal memenuhi standar setelah produk tersebut sampai ke
tangan pembeli.
William K Carter (2009:218), biaya mutu dapat
dikelompokan ke dalam 3 klasifikasi besar :

1. Biaya Pencegahan (prevention cost) adalah biaya yang terjadi
untuk mencegah terjadinya kegagalan produk. Biaya
pencegahan adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendesain
produk dan sistem produk bermutu tinggi, termasuk biaya untuk

menerapkan dan memelihara sistem-sistem tersebut
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2. Biaya penilaian (appraisal cost) adalah biaya yang terjadi untuk
mendeteksi kegagalan produk. Biaya penilaian terdiri atas biaya
inspeksi dan pengujian bahan baku, biaya inspeksi produk
selama dan setelah proses produksi, serta biaya untuk
memperoleh informasi dari pelanggan mengenai kepuasan
mereka atas produk tersebut.

3. Biaya kegagalan (failure cost) adalah biaya yang terjadi ketika
suatu produk gagal. Kegagalan tersebut dapat terjadi secara
internal (internal failure cost) adalah biaya yang terjadi selama
proses produksi, seperti biaya sisa bahan baku, biaya barang
cacat, biaya pengerjaan kembali, dan terhentinya produksi
karena kerusakan mesin atau kehabisan bahan baku. Biaya
kegagalan eksternal (external failure cost) adalah biaya yang
terjadi setelah produk dijual, meliputi biaya untuk memperbaiki
dan mengganti produk yang rusak selama masa garansi, biaya
untuk menangani keluhan pelanggan, dan biaya hilangnya
penjualan akibat ketidakpuasaan pelanggan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat banyak jenis di dalam menentukan biaya kualitas yaitu
biaya pencegahan agar tidak terjadi produk cacat, biaya penilaian
agar dapat memperbaiki mutu yang sudah ada, biaya kegagalan
internal yaitu biaya yang dikeluarkan ketika produk tersebut telah

cacat untuk dijadikan barang dengan kualitas yang lebih baik lagi
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dan biaya kegagalan eksternal yaitu biaya yang dipersiapkan
unntuk terjadinya pengembalian produk setelah dipasarkan (return).

¢) Dimensi Kualitas
Vincent Gaspersz, 1997 Ada 8 dimensi yang dapat

digunakan untuk menganalisis karakteristik kualitas barang, yaitu:

a. Perfomansi ( Performance ), berkaitan dengan aspek fungsional
dari barang itu dan merupakan karakteristik utama yang
dipertimbangkan pelanggan ketika ingin membeli suatu barang.
Sebagai contoh, performansi dari TV berwarna adalah gambar
yang jelas, performansi dari mobil adalah akselerasi, kecepatan,
kenyamanan, dan kemudahan pemeliharaan, dll.

b. Features, yaitu aspek kedua dari performansi yang menambah
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan
pengembangannya. Sebagai contoh, features untuk mobil adalah
atap yang dapat dibuka, sistem pengamanan mobil yang
handal,dll. Seringkali terdapat kesulitan untuk memisahkan
karakteristik performansi dan features.

c. Keandalan ( Reability ), berkaitan dengan probabilitas atau
kemungkinan suatu barang melaksanakan fungsinya secara
berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu.
Dengan demikian keandalan merupakan karakteristik yang
merefleksikan  kemungkinan atau probabilitas  tingkat

keberhasilan dalam penggunaan barang itu.
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memberikan pelayanan dan perawatan atau perbaikan mobil
sepanjang hari ( 24 jam ), atau permintaan pelayanan melalui
telepon dan perbaikan mobil dilakukan di rumah.

g. Estetika ( Aesthetics ), merupakan karakteristik yang bersifat
subyektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan
refleksi dari preferensi individual. Dengan demikian estetika dari
suatu produk lebih banyak berkaitan dengan perasaan pribadi dan
mencakup karakteristik tertentu seperti: keelokan, kemulusan,
suara yang merdu, selera, dll.

h. Kualitas yang dirasakan ( Preceived Quality ) bersifat subyektif,
berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi
produk itu seperti : meningkatkan harga diri, dll. Merupakan
karakteristik yang berkaitan dengan reputasi ( brand name,
image ). Sebagai contoh, seseorang akan membeli merk produk
Sony karena memiliki reputasi bahwa produk-produk bermerk
Sony adalah produk berkualitas, meskipun orang itu belum
pernah menggunakan produk-produk merk Sony.

d) Faktor-Faktor Mendasar Yang Mempengarui Kualitas
Feigenbaum (1992:54) Kualitas produk yang secara
langsung dipengaruhi oleh 9 faktor dasar yang sering disebut 9M,
yaitu :
a. Market ( Pasar )

Perusahaan bisnis pada masa sekarang sangat berhati-hati dalam
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mendefinisikan keinginan dan kebutuhan produsen, yang
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan produk-produk
baru. Konsumen telah mempercayai bahwa ada sebuah produk
yang dapat memenuhi hampir semua kebutuhan konsumen.
Pasarpun sekarang menjadi lebih luas ruang lingkupnya, bahkan
secara fungsional lebih terspesialisasi di dalam barang yang
ditawarkan. Persaingan usaha yang semakin ketat sekarang ini
menuntut perusahaan yang bersaing harus semakin fleksibel dan
mampu untuk mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas
produknya.
b. Money ( Uang )

Meningkatkan persaingan di dalam banyak bidang bersamaan
dengan fluktuasi ekonomi dunia telah menurunkan batas laba.
Kebutuhan akan otomatisasi telah mendorong pengeluaran biaya
yang besar untuk proses produksi. Penambahan investasi
perusahaan harus dibayar melalui naiknya produktivitas yang
menimbulkan kerugian yang besar yang disebabkan oleh
naiknya produk cacat. Biaya kualitas yang dikaitkan dengan
pemeliharaan dan perbaikan kualitas telah mencapai ketinggian
yang tidak terduga yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Kenyataan ini telah memfokuskan perhatian para manejer pada
bidang biaya kualitas sebagai biaya operasi sehingga kerugian

dapat diturunkan untuk memperbaiki laba.
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¢. Management ( Manajemen )
Tanggungjawab kualitas telah didistribusikan antara beberapa
kelompok khusus bagian pemasaran, melalui fungsi perencanaan
produknya yang harus membuat persyaratan-persyaratan
produk. Bagian rekayasa, mempunyai tanggungjawab untuk
merancang produk yang akan memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan. Bagian produksi harus
mengembangkan dan memperbaiki kembali proses untuk
memberikan kemampuan yang cukup untuk membuat produk
sesuai dengan spesifikasi dan bagian kendali kualitas harus
merencanakan pengukuran-pengukuran kualitas pada seluruh
aliran proses yang akan menjamin bahwa hasil akhir akan
memenuhi persyaratan-persyaratan kualitas.
d. Men ( Manusia )

Spesialisasi membutuhkan pekerja-pekerja dengan pengetahuan
khusus. Meskipun spesialisasi mempunyai keuntungan tetapi
spesialisasi juga membawa kerugian ; yaitu terpecahnya
tanggungjawab kualitas produk ke dalam beberapa bagian. Hal
ini telah menciptakan suatu permintaan akan ahli teknik sistem
yang akan mengajak semua bidang spesialisasi untuk secara
bersama merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan
berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil yang

diinginkan.
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e. Motivation ( Motivasi )
Meningkatnya kerumitan dalam menciptakan kualitas produk
yang bagus ke dalam pasar, dan hal ini memperbesar makna
kontribusi setiap karyawan terhadap kualitas. Penelitian tentang
motivasi menusia telah menunjukkan bahwa, para pekerja pada
masa sekarang ini memerlukan sesuatu yang memperkuat rasa
keberhasilannya didalam mereka melakukan pekerjaannya dan
adanya pengakuan positif bahwa mereka secara pribaditurut
memberikan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan.
Perusahaan harus melakukan pendidikan mengenai kualitas dan
komunikasi yang lebik baik tentang kesadaran kualitas.

f. Materials ( Bahan )
Karena biaya produksi dan persyaratan kualitas, menyebabkan
spesialisasi bahan menjadi lebih ketat dan keanekaragaman
bahan lebih besar. Pemilihan bahan baku yang digunakan harus
melalui proses seleksi yangcketat, agar dalam pembuatannya
menjadi produk jadi yang dapat terjaga kualitasnya. Hal ini
mengakibatkan tingginya spesialisasi bahan baku dan tingkat
penyimpangan bahan yang semakin besar.

g. Machines and Mechanization ( Mesin dan Mekanisasi )
Upaya perusahaan untuk menurunkan biaya dan meningkatkan
volume produksi dengan tujuan untuk dapat memuaskan

pelanggan dalam upaya persaingan yang ketat, telah mendorong
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perusahaan untuk menggunakan peralatan pebrik yang rumit
serta lebih menggantungkan mutu yang dihasilkan pada mesin
tersebut. Semakin besar usaha perusahaan untuk melakukan
mekanisasi dan otomatisasi untuk menurunkan biaya, maka
kualitas yang lebih baik menjadi semakin kritis.

h. Modern Information Methods ( Metode Informasi Modern )
Evolusi teknologi komputer cepat telah membuka kemungkinan
untuk mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, dan
memanipulasi informasi pada suatu skala yang tidak pernah
terbayangkan sebelumnya. Teknologi informasi baru yang
ampuh ini menyediakan cara untuk mengendalikan mesin dan
proses selama waktu proses produksi pada taraf yang tidak
terduga sebelumnya dan mengendalikan produk dan jasa bahkan
hingga setelah mereka sampai pada pelanggan. Metode ini dapat
juga bermanfaat untuk melakukan perkiraan atau ramalan yang
mendasari setiap keputusan bisnis yang akan dilakukan.

i. Mounthing Product Requirement ( Persyaratan Proses Produksi )
Kemajuan yang cepat di dalam kerumitan perekayasaan
rancangan yang memerlukan pengendalian yang jauh lebih ketat
pada seluruh proses produksi, telah membuat hak-hak kecil yang

sebelumnya terabaikan menjadipenting secara potensial.
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¢) Faktor-Faktor Yang Menentukan Kualitas
Meredith (1992:58) ada tiga (3) hal pokok yang digunakan
untuk menentukan biaya kualitas suatu produk, yaitu :
1. Desain atau bentuk produk
Desain atau bentuk produk ini merupakan daya tarik utama agar
dapat mengundang minat konsumen untuk membelinya. Hal ini
dapat tercapai apabila wujud luar produk tersebut seperti warna,
bentuk, kemesannya baik dan sesuai dengan selera konsumen.
2. Kemampuan untuk bertahan
Kualitas dari produk dapat dilihat dari keawetan produk-produk
tertentu yaitu daya tahan produk sejak dalam proses pembuatan,
produk siap pakai, sampai lamanya produk tersebut dikonsumsi
hingga rusak.
3. Kegunaan atau manfaat produk
Suatu produk yang dihasilkan hendaknya memenuhi fungsi
untuk apa produk tersebut digunakan termasuk didalamnya daya
tahan, ketidaktergantungan komponen lain, eksklusifitas,
kenyamanan, wujud luar, dan harga yang ditentukan oleh biaya
produk.
f) Manfaat Dalam Menganalisis Serta Melaporkan Biaya
Kualitas
Supriyono (2010:201) manfaat dalam melaporkan biaya

kualitas adalah :
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1. Biaya Kualitas sebagai alat pengukuran (Measurement Tool).
Melalui biaya kualitas dapat diperoleh pengukuran dalam nilai
uang yang setiap aktivitas kualitas. Selain itu juga mengadakan
pengukuran yang komparatif untuk mengevaluasi program
kualitas dibandingkan dengan hasil yang dicapai.

2. Biaya Kualitas sebagai alat analisis proses kualitas (Process-
Quality Analysis Tool). Biaya kualitas yang dibagi-bagi
berdasarkan lini produk dan bagian dari aliran proses berguna
sebagai alat analisis yang akan menunjukan daerah
permasalahan utama.

3. Biaya Kualitas sebagai alat pemprograman (Programming Tool).
Suatu analisis menyediakan suatu dasar bagi pelaksanaan suatu
tindakan melalui program yang dibentuknya. Salah satu fungsi
dari program adalah penugasan sumber daya yang tersedia untuk
melaksanakan tindakan. Demikian juga analisis terhadap
kualitas akan dapat digunakan sebagai alat untuk
mengidentifikasikan tindakan mana yang akan memberikan

keuntungan terbesar sehingga dapat diprioritaskan.

4. Biaya Kualitas sebagai alat penganggaran (Budgetting-Tool.)
Biaya kualitas merupakan suatu petunjuk terhadap
penganggaran pengeluaran yang diperlukan untuk mencapai

kualitas yang diinginkan.
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5. Biaya Kualitas sebagai alat peramalan (Predictive Tool).
Data mengenai biaya kualitas dapat dipergunakan untuk
mengevaluasi dan meyakinkan prestasi yang berhubungan
dengan pencapaian sasaran dan menghadapi persaingan di pasar
dan berguna juga sebagai alat evaluasi atas produk.
Hansen dan Mowen (2000:977), Manfaat biaya kualitas
sebagai berikut:
1. Pengambilan keputusan manajemen untuk pihak internal, bagi
pihak eksternal yaitu untuk menilai kualitas perusahaan

melalui program-programseperti ISO 9000

2.Untuk menerapkan dan mengawasi efektifitas program
kualitas.Biaya kualitas disusun oleh perusahaan atas dasar
suatu tujuan yang melandasi hal tersebut.
Hansen dan Mowen (2000:18) mengungkapkan tujuan
biaya kualitas sebagai berikut:
1. Memperbaiki dan mempermudah perencanaan, pengendalian,
dan pengambilan keputusan manajerial
2. Memproyeksikan mengenai kapan biaya dan penghematan itu
terjadi dan dibuat.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
dari laporan biaya kualitas tidak hanya ingin mengetahui jumlah

biaya yang dikeluarkan tetapi juga dapat menjadi alat ukur, analisis
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proses kualitas, alat pemograman, alat pengganggaran, alat

peramalan.

g) Peningkatan Mutu Secara Berkelanjutan

h)

Pendekatan yang paling baik untuk perbaikan mutu adalah
dengan berkonsentrasi pada pencegahan yaitu mencari penyebab-
penyebab pemborosan dan inefisiensi, kemudian mengembangkan
rencana sistematis untuk menghilangkan penyebab-penyebab
tersebut. Pendekatan mutu ini didasarkan pada keyakinan bahwa
dengan meningkatkan biaya pencegahan, maka lebih sedikit prduk
defektif yang akan dihasilkan, dan biaya mutu secara total akan
menurun. Pendekatan ini dimulai pada titik desain produk sampai
ke seluruh proses produksi.

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa untuk peningkatan
mutu secara berkelanjutan dan dengan jangka waktu yang panjang
maka harus diperhatikan dan meningkatkan biaya pencegahan agar
produk yang dihasilkan berkurang untuk menghasilkan produk
cacat.

Pandangan Terhadap Biaya Kualitas dan Jumlah Kesalahan

Tjiptono dan Diana (2008:41), 3 (tiga) ketegori pandangan
yang berkembang diantara para praktisi mengenai biaya kualitas,
yaitu:

1. Kualitas yang semakin tinggi berarti biaya yang semakin tinggi.

Atribut kualitas seperti kinerja dan karakteristik tambahan
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menimbulkan biaya yang lebih besar dalam hal tenaga kerja,
bahan baku, desain, dam sumber daya ekonomis lainnya.
Manfaat tambahan dari peningkatan kualitas tidak dapat

menutupi biaya tambahan.

2. Biaya peningkatan kualitas lebih rendah daripada penghematan
yang dihasilkan. Pandangan ini pertama kali dikemukakan oleh
Deming dan dianut oleh para pemanufaktur Jepang.
Penghematan dihasilkan dari berkurangnya tingkat pengerjaan
ulang, produk cacat, dan biaya langsung lainnya yang berkaitan
dengan kerusakan.

3. Biaya kualitas merupakan biaya yang sebenarnya melebihi biaya
yang terjadi bila barang atau jasa dihasilkan secara benar sejak
saat pertama produksi. Pandangan ini dianut oleh para
pendukung filosofi TQM. Biaya tidak hanya menyangkut biaya
bahan langsung, tetapi juga biaya akibat kehilangan pelanggan,
kehilangan pangsa pasar, dan banyak biaya tersembunyi lainnya
serta peluang yang hilang dan tidak teridentifikasi oleh sistem
akuntansi biaya.

i) Laporan Kinerja Biaya Kualitas
Memungkinkan manajemen melakukan perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan tentang biaya kualitas.

Laporan kinerja ini penting untuk program perbaikan kualitas.
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Manajemen memerlukan laporan biaya kualitas secara periodik
dalam bentuk perbandingan antarperiode akuntansi.
Supriyono (2010:201) Empat jenis kemajuan yang dapat

diukur dan dilaporkan adalah:

1. Laporan Standar Interim
Laporan kinerja mutu interim membandingkan biaya
sesungguhnya untuk periode tersebut dengan yang dianggarkan.
Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang berkembang
dengan standar atau sasaran periode sekarang.

2. Laporan Trend Satu Periode
Laporan trend satu periode membandingkan kinerja tahun ini
dengan cara membandingkan biaya mutu yang sesungguhnya
terjadi pada tahun ini dan biaya mutu yang sesungguhnya di
tahun sebelumnya. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan
yang berhubungan dengan kinerja kualitas tahun terakhir.

3. Laporan Trend Periode Ganda
Laporan ini menunjukkan kemajuan sejak awal mula program
penyempurnaan mutu sampai periode terakhir. Laporan ini
biasanya disajikan dalam sebuah grafik, sumbu vertikal
menggambarkan biaya mutu dalam persentase yang dihitung
dari penjualan, sumbu mendatar menunjukkan tahun-tahun

program penerapan mutu.
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4. Laporan Jangka Panjang
Laporan kinerja mutu jangka panjang membandingkan biaya
mutu sesungguhnya untuk periode ini dengan biaya yang
diharapkan jika standar kerusakan nol tercapai dengan anggapan
tingkat penjualan sama dengan tingkat penjualan periode ini.
Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang berhubungan

dengan standar atau sasaran jangka panjang.

2. Produk Cacat
a) Definisi Produk Cacat

William K. Carter (2009:226), Produk Cacat adalah unit
yang selesai atau separuh selesai namun cacat dalam hal tertentu.

Mulyadi (2011: 324) berpendapat bahwa, produk rusak
yang terjadi selama proses produksi mengacu pada produk yang
tidak dapat diterima oleh konsumen dan tidak dapat dikerjakan
ulang. Produk rusak adalah produk yang tidak sesuai standar mutu
yang telah ditetapkan secara ekonomis tidak dapat diperbaharui
menjadi produk yang baik.

Bustami, dkk (2010:123) mendefinisikan produk rusak
adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi, dimana
produk yang dihasilkan tersebut dapat diperbaiki dengan

mengeluarkan biaya tertentu, tetapi biaya yang dikeluarkan
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cenderung lebih besar dari nilai jual setelah produk tersebut
diperbaiki.

Peter dkk (2002:18) menyatakan bahwa kecacatan (defecr)
adalah kegagalan untuk memenuhi persyaratan pelanggan atau
kinerja standart.

Greg (2002:18) menyatakan bahwa produk cacat adalah
suatu produk yang tidak memiliki standart kualitas tetapi produk
cacat tersebut dapat diperbaiki dengan menambah biaya perbaikan
untuk produk tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
produk cacat merupakan suatu produk yang tidak memenuhi
standart mutu perusahaan akan tetapi produk tersebut dapat
diproses kembali sesuai dengan jenis produk itu sendiri dan jika
diperbaiki akan membutuhkan penambahan biaya lagi untuk
memperbaikinya.

b) Produk Cacat Yang Disebabkan Pelanggan

Produk cacat dapat disebabkan oleh pelanggan, seperti
penggantian spesifikasi setelah produksi dimulai atau keharusan
untuk memproduksi dalam toleransi yang sangat ketat.

William K. Carter (2009:227) menyatakan bahwa jika produk
cacat terjadi karena tindakan tertentu yang dilakukan oleh
pelanggan, maka hal tersebut tidak boleh dianggap sebagai biaya

mutu. Pelanggan yang sebaiknya membayar jenis barang cacat
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seperti ini. Biaya yang tidak dapat tertutup dari penjualan produk
cacat sebaiknya dibebankan ke pesanan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa produk
cacat yang disebabkan oleh pelanggan yaitubarang cacat yang
terjadi dikarenakan tindakan pelanggan atau konsumen, maka hal
ini tidak boleh dianggap sebagai biaya mutu atau biaya kualitas.

C. Produk Cacat Disebabkan Oleh Kegagalan Internal

Produk cacat dapat disebabkan oleh kegagalan internal,
seperti kecerobohan karyawan atau usannya peralatan. Perlakuan
akuntansi untuk produk cacat bergantung pada jenis penyebabnya.

William K. Carter (2009:227) menyatakan bahwa jika barang
cacat terjadi karena kegagalan internal seperti kecerobohan
karyawan atau rusaknya mesin, biaya yang tidak tertutup dari
penjualan barang cacat sebaiknya dibebankan ke pengadilan
overhaed pabrik dan dilaporkan secara periodik kepada
manajemen. Jika biaya dari produk cacat cukup besar sehingga
dapat terpisahkan sebagai kerugian dilaporkan laba rugi.

Berdasarkan uraian diatas produk cacat yang disebabkan
oleh kegagalan internal yaitu produk cacat yang disebabkan oleh
pihak dalam seperti contoh kecerobohan karyawan, ataupun
rusaknya mesin dan sebaiknya biaya tersebut dibebankan ke
pengadilan overhaed pabrik dan dilaporkan secara periodik kepada

manajemen karena apabila biaya dari produk cacat cukup besar



31

maka dapat dipisahkan sebagai kerugian dan dilaporkan pada
laporan laba rugi perusahaan.
D. Kerusakan Normal dan Kerusakan Abnormal
Horngren, dkk( 2006:216) Menyatakan bahwa kerusakan
normal adalah kerusakan yang melekat dalam proses produksi
tertentu yang tetap saja terjadi meskipun operasi telah berlangsung
secara efisien. Manajemen memutuskan bahwa tingkat kerusakan
yang dianggap normal bergantung pada proses produksi.Tingkat
kerusakan normal dihitung dengan membagi unit kerusakan normal
dengan total unit yang baik yang telah selesai, bukan total unit aktual
yang dimulai dalam produksi .

Horngren (2006:216) menyatakan bahwa kerusakan abnormal
adalah kerusakan yang tidak melekat dalam proses produksi tertentu
dan tidak akan terjadi pada kondisi operasi yang efisien. Kerusakan
abnormal umumnya dianggap sebagai hal yang dapat dihindari dan
dapat dikendalikan.Pada umumnya, operator lini dan personil pabrik
lainnya dapat mengurangi atau mengeliminasi kerusakan abnormal
dengan mengidentifikasi penyebab kemacetan mesin, kesalahan
operator, dan yang lainnya, serta dengan menempuh langkah-
langkah untuk mencegah hal tersebut terulang lagi. Untuk menyoroti
pengaruh biaya kerusakan abnormal, perusahaan menghitung unit

kerusakan abnormal dan mencatat biayanya pada akun Kerugian dari
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Kerusakan abnormal, yang disajikan sebagai pos terpisah dalam

laporan laba rugi.

E. Perlakuan Terhadap Produk Rusak Adalah Tergantung Dari

Sifat Dan Sebab Terjadinya.

Mulyadi, (2012:302) perlakuan terhadap produk rusak ada
2(dua) sifat dan sebab, yaitu:

1. Jika produk rusak terjadi karena sulitnya pengerjaan pesanan
tertentu atau faktor luar biasa yang lain, maka harga pokok
produk rusak dibebankan sebagai tambahan harga pokok produk
yang baik dalam pesanan yang bersangkutan. Jika produk rusak
tersebut masih laku dijual, maka hasil penjualannya
diperlakukan sebagai pengurang biaya produksi pesanan yang
menghasilkan produk rusak tersebut.

2. Jika produk rusak merupakan hal yang normal terjadi dalam
proses pengolahan produk, maka kerugian yang timbul sebagai
akibat terjadinya produk rusak dibebankan kepada produksi
secara keseluruhan, dengan cara memperhitungkan kerugian
tersebut di dalam tarif biaya overhead pabrik.

F. Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Produk Cacat
Hansen dan Mowen (2005:13) biaya pencegahan dan biaya
penilaian meningkat berarti menunjukan jumlah unit produk rusak
menurun dan sebaliknya jika biaya pencegahan dan biaya penilaian

menurun menunjukan jumlah uit produk rusak meningkat. Di lain
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pihak, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal naik
jika jumlah unit produk rusak meningkat dan sebaliknya biaya
kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal turun jika jumlah
unit produk turun. Hal ini menunjukan bahwa biaya pencegahan
dan biaya biaya penilaian berpengaruh terhadap produk rusak
sedangkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal
dipengarui oleh unit jumlah produk rusak.

Blocher et., al, (2000:223) dengan melakukan pencegahan
yang baik terhadap kualitas yang buruk, diharapkan permasalahan
yang berkaitan dengan kualitas dapat berkurang, sehingga semakin
sedikit penilaian yang dibutuhkan karena produk dibuat dengan
baik pada saat akan dilakukan atau saat proses produksi
berlangsung. Berkurangnya produk cacat yang diproduksi dapat
menurunkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan
eksternal seperti menurunkan pengembalian produk, perbaikan dan
pengerjaan kembali yang pada akhirnya biaya kualitaspun dapat
mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian diatas bahwa biaya pencegahan dan
biaya biaya penilaian berpengaruh terhadap produk rusak
sedangkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal

dipengarui oleh unit jumlah produk rusak.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sugiyono ( 2013: 53-55 ) Jenis penelitian dilihat dari tingkat eksplanasi
dibagi tiga macam :
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan,
atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih.
3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Deskriftif yaitu suatu penilaian yang digunakan untuk mengetahui, menilai
suatu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan variabel lain.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada CV Burliant Batu Bata yang
beralamat di Jl. Raya Palembang-Betung KM 14,5 Sukajadi Pangkalan

Benteng Kabupaten Banyuasin (Telp. 081273550707).
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C. Operasionalisasi Variabel

35

Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel IIL.1
Operasional Variabel

tersebut tidak sesuai dengan
keinginan perusahaan.

No Varibel Definisi Indikator
1 | Biaya Kualitas | Biaya kualitas yaitu biaya-
biaya yang dikeluarkan 1. Biaya
dengan tujuan Pencegahan
untukmemperbaiki mutu (Prevention
produk atau meningkatkan Cost)
kualitas produk itu sendiri.
2. Biaya
Kegagalan
Internal
(Internal Failure
Cost)
2 | Produk Cacat | Produk rusak/cacat adalah Produk Cacat yang
produk yang dihasilkan dalam | terjadi dari tahun
proses produksi, dimana 2011-2013
produk yang dihasilkan

Sumber: Penulis, 2014
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D. Data yang Digunakan

Nur dan Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya

dapat dikelompokkan menjadi :

1. Data Primer
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya (tidak melalui perantara).

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara ( dicatat oleh orang lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung melalui observasi langsung ke
perusahaan dan wawancara langsung pada direktur CV Burliant Batu
Bata Banyuasin melalui serangkaian pertanyaan tertulis kepada pihak

perusahaan.

E. Metode Pengumpulan Data
Sugiyono (2013: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :
1) Interview (wawancara)
Teknik pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
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2) Kuesioner (angket)
Teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya.
3) Observasi (pengamatan)
Pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diteliti.
4) Test (tes)
Serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan  untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki pleh individu atau kelompok.
5) Dokumentasi
Catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang,.
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode Interview, observasi, dan dokumentasi. Interview yaitu
dengan komunikasi langsung dengan pemilik perusahaan batu bata,
observasi yaitu dengan melihat langsung ke lapangan dan proses
pembuatan batu bata, dan dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan

tulisan, atau karya-karya jurnal dan artikel orang lain.
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F. Analisis Data, dan Teknik Analisis.
1) Analisis Data
Sugiyono (2013: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2, yaitu:
a. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan

data dengan menggunakan data berbentuk kata kalimat, skema, dan

gambar.
b. Analisis Kuantitatif

Analisis kuntitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan

data berbentuk angka atau kualitatif yang diangkatkan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Analisis kuantitatif yaitu dimana hasil pengujian penelitian ini akan
dijelaskan menggunakan kalimat-kalimat, skema dan gambar.

2) Teknik Analisis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyajikan tabel, grafik atau angka mengenai kegiatan biaya
kualitas di dalam meningkatkan mutu pada produk cacat, dengan
dibantu oleh data-data yang di dapat langsung dari perusahaan sekaligus
pengamatan langsung di lapangan (observasi) dan nantinya dapat

menyimpulkan hasil penelitian tersebut dengan menggunakan kalimat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum CV. Burliant Batu Bata Banyuasin

CV. Burliant Batu Bata Banyuasin merupakan perusahaan
manufaktur yang bergerak dalam bidang perindustrian batu bata
dimana kegiatan usahanya yaitu mengolah, menghasilkan produk batu
bata, dan menjualnya sendiri kepada masyarakat atau pemasok yang
membutuhkan.

CV. Burliant Batu Bata didirikan pada tanggal 15 Mei 2005 di
Kabupaten Banyuasin di JI. Raya Palembang-Betung KM 14,5
Sukajadi Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin (Telp.
081278361018). Pada tahun 2006 CV. Burliant Batu Bata pernah
mengalami kesulitan di dalam hal financial atau perekonomian usaha
yang kurang stabil. Dengan adanya tekat seorang usahawan CV.
Burliant Batu Bata ini kembali membaik dalam hal financial nya dan
perekonomiannya pada tahun 2007. Pada tahun 2008 CV. Burliant
Batu Bata memperlihatkan kondisi yang semakin membaik, setiap
tahunnya permintaan order untuk batu bata kian meningkat sehingga
perluasan usaha pun di lakukan dengan cara memperbanyak tempat

produksi batu bata (Bangsal).
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di luar kota Palembang seperti kota Prabumulih, Betung, Kabupaten
Banyuasin, Pangkalan Balai dan juga di pasarkan di luar provinsi
seperti Provinsi Lampung dan kota Jakarta.

CV. Burliant Batu Bata Banyuasin sangat mengutamakan kualitas
di dalam produksi produknya dan juga pelayanan yang baik kepada
pelanggan sehingga angka permintaan akan produk batu bata tersebut

sangat tinggi.

Perkembangan Aktivitas Secara Umum

Pada dasarnya aktivitas CV. Burliant Batu Bata Banyuasin banyak
melakukan pemasaran di kota Palembang, produk batu bata yang
dihasilkan oleh CV. Burliant Batu Bata memiliku kualitas yang cukup
baik kepada masyarakat dan pelanggan perusahaan. Perkembangan
perusahaan yang tiap tahunnya mengalami perubahan perkembangan
seiring dengan permintaan masyarakat dan konsumen yang semakin
besar sesuai dengan meningkatnya pembangun disetiap daerah, hal ini
yang perlu dilakukan oleh CV. Burliant Batu Bata adalah membuat
suatu strategi agar dapat menjaga mutu batu bata dan kualitas produk
batu bata agar sesuai dengan keinginan konsumen atau pelanggan
perusahaan. Adapun strategi yang telah dilakukan oleh CV. Burliant
Batu Bata dalam hal meningkatkan kualitas produk yaitu dengan
mengeluarkan biaya kualitas yaitu biaya pencegahan dan biaya

kegagalan internal, dimana CV. Burliant ini menyewa mesin dan alat
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berat didalam pembuatan batu bata sehingga CV Burliant Batu Bata
dapat meminimalisir kecacatan suatu produk batu bata di dalam suatu
produksinya.

Dalam menjalankan aktivitasnya CV. Burliant Batu Bata dilakukan
pada pukul 08:00 WIB sampai dengan pukul 17:00 WIB dengan
waktu istirahat selama 1 jam yaitu dari pukul 12:00 WIB sampai
dengan 13:00 WIB. CV. Burliant Batu Bata melakukan penjualan
secara tunai dan kredit, penjualan produk dapat dilakukan dengan
konsumen datang lansung ke lokasi pembuatan batu bata/kantor dan
juga konsumen juga dapat melalui pesanan via telepon dan batu bata
akan diantarkan ke tempat tujuan sesuai dengan jumlah pesanan,
adapun minimal pembelian jumlah pesanan yang dipesan oleh
pelanggan sebanyak 5000 unit batu bata dengan biaya ongkos kirim
tiap harga jual batu bata ditambah dengan Rp 60,-/ batu bata khusus
untuk di dalam kota Palembang, jika di luar kota Palembang ongkos
kirim sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yaitu sebesar
dengan jarak yang ditempuh kendaraan, atau konsumen dapat datang
langsung ke tempat pembuatan batu bata untuk melakukan proses

pembelian dengan harga jual Rp 340/batu bata.
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CV. Burliant Batu Bata Banyuasin untuk sekarang memperkejakan
tenaga kerja dalam proses pembuatan batu bata sebanyak 22 orang
tenaga kerja sampai dengan tahun 2014. Tenaga kerja CV. Burliant
umumnya berasal dari kota Palembang dan kabupaten Banyuasin dan

rata-rata mereka juga tinggal di daerah dekat CV. Burliant Batu Bata.

Struktur Organisasi Serta Pembagian Tugas dan Tanggungjawab

Pada dasarnya suatu organisasi memerlukan pengolahan yang
memadai unutk membantu kelancaran jalannya aktivitas organisasi
yang bersangkutan. Untuk pengolahan tersebut diperlukan suatu
struktur organisasi yang dapat menunjang tercapainya tujuan utama
dari organisasi tersebut.

Dengan adanya struktur organisasi ini akan lebih memudahkan
dalam pengolahan organisasi tersebut dan memungkinkan
terlaksananya pengawasan semua kegiatan yang menyangkut seluruh
fungsi organisasi. Dalam struktur organisasi terdapat sekelompok
orang yang berkerjasama untuk mencapai suatu tujuan, dan setiap
anggota diharapkan untuk mengetahui tugas dan tanggungjawabnya
masing-masing serta mengetahui bagaimana cara berhubungan satu
dengan yang lain sehingga dapat saling membantu dalam kelancaran

sistem pelaksanaan rencana dalam program kerja organisasi tersebut.



Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan struktur organisasi di

CV. Burliant Batu Bata Banyuasin:

Gambar IV.1
Struktur Organisasi CV. Burliant Batu Bata Banyuasin
DIREKTUR
KABAG KABAG KABAG KABAG KABAG
PRODUKSI LOGISTIK PEMASARAN KEUANGAN PERSONALI
OPERATOR STAF STAF STAF STAF
B LOGISTIK PEMASARAN KEUANGAN PERSONALIA
MEKANIK |

Sumber: CV. Burliant Batu Bata Banyuasin, 2014

Uraian tugas berdasarkan struktur organisasi CV. Burliant Batu

Bata Banyausin adalah sebagai berikut:

a. Direktur

Direktur mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Memimpin perusahaan,

2) Menetapkan kebijakan,
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3) Menyampaikan informasi tentang kenijakan perusahaan secara
berkala,

4) Menandatangani surat-surat penting perusahaan, dan

5) Mengangkat dan memberhantikan karyawan

. Kepala Bagian Produksi

Kepala bagian produksi mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan produksi dan
peralatan yang dimiliki oleh CV. Burliant Batu Bata, dan

2) Membuat jadwal untuk produksi dan persiapan bahan baku.

. Operator

Operator bertanggungjawab atas mesin yang dijalankan selama

proses produksi berlangsung.

. Kepala Bagian Logistik

Kepala bagian logistik mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Mempersiapkan segala jenis bahan baku yang digunakan, dan

2) Bertanggungjawab terhadap kondisi dan volume bahan baku
yang ada dan mencatat keluar masuknya bahan baku.

. Staf Logistik

Staf logistik mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Membuat laporan logistik material, dan

2) Bertanggungjawab terhadap kondisi dan volume bahan baku

yang ada dan mencatat keluar masuknya bahan baku.
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f. Kepala Bagian Pemasaran

Kepala bagian pemasaran bertanggungjawab dalam memasarkan

produk batu bata.

g. Staf Pemasaran

Staf pemasaran mempunyai tugas sebagai berikut:

1)
2)

3)

Memasarkan produk,
Memahami keinginan konsumen, dan
Menambah pengetahuan dengan mempelajari pemasaran dari

produsen batu bata di tempat lain.

h. Kepala Bagian Keuangan

Kepala bagian keuangan mempunyai tuga sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengawasi  pelaksanaan tugas pada bidang-bidang
bendaharaan akuntansi dan anggaran,

Mengelola dan mengembangkan dana yang ada dengan tetap
berpedoman pada kebijakan perusahaan,

Bertanggungjawab atas kebenaran data pembukuan yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perusahaan,

Menyusun prosedur keuangan otomatis dan dapat
dipertanggungjawabkan, dan

Menyusun pola keuangan yang baik sehingga mudah diketahui

posisi keuangan bila diperlakukan.
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Staf Keuangan

Staf keuangan mempunyai tugas sebagai berikut :

1)
2)

3)
4

5)

6)
7
8)

9

Membuat pos-pos jurnal dokumen dasar pembukuan,

Membuat total harian dan transaksi keuangan berdasarkan
memo jurnal,

Menyusun laporan harian,

Memposting pos-pos jurnal ke dalam buku besar,

Mengisi kertas kerja dan buku neraca percobaan berdasarkan
buku besar,

Menyusun laporan keuangan berdasarkan kertas kerja,
Membuat bukti pengeluaran kas dan bank,

Membuat bukti penerimaan kas dan bank,

Membuat kwitansi,

10) Mengambil dan menyetor uang di bank, dan

11) Membuat rekonsiliasi bank.

Kepala Bagian Personalia

Kepala bagian personalia mempunyai tugas sebagai berikut:

1))

2)

3)

Menyelenggarakn  tugas-tugas administrasi  perusahaan-
perusahaan baik yang menyangkut kepegawaian maupun
tugas-tugas administrasi secara umum,

Menyelenggarakan perbaikan dan koreksi secara terus menerus
atas data kepegawaian dari karyawan perusahaan, dan

Mengatur dokumen perusahaan
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k. Staf Personalia
Staf personalia mempunyai tugas menyiapkan seluruh
formulir yang diperlukan perusahaan, seperti :
1) Membuat rekapitulasi purchase order, delivery harian
produksi, dan
2) Membuat surat penawaran harga, price list, menyiapkan bahan

surat menyurat kantor.

4. Proses Produksi Batu Bata di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin

Proses produksi yang ada pada CV. Burliant Batu Bata Bayuasin
terdiri dari 5 (lima) tahapan pembuatan batu bata, yaitu proses
pengadukan komposisi batu bata dengan menggunakan alat berat yaitu
sofel (tanah merah, tanah liat,serbuk kayu, air), pencetakan batu bata
(press) dengan menggunakan alat berat (molen), proses cengkrang
(pengeringan yang dilakukan oleh angin) berlangsung sekitar 1
minggu, proses pembakaran dengan menggunakan 9 truck batang
karet sebagai media pembakaran, dan proses pendinginan. Dari ke 5
(lima) tahapan di atas proses masing-masing sangat berbeda akan
tetapi sangat saling berkaitan antara tahap per tahapnya. Pada Gambar
IV.2 Berikut ini akan di jelaskan tahap-tahapan dalam proses
pembuatan batu bata di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin, sebagai

berikut:



49

Gambar IV.2
Tahap- Tahap dalam Pembuatan Batu Bata
di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin

Ol

SOFEL

O O

% MOLEN

l

/\ PEMBAKARAN

-

PENDINGINAN | ——» | [ SIAP
BATU BATA PRESS DUUAL

Sumber : CV. Burliant Batu Bata Banyuasin, 2014
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Dari Gambar IV. 2 Diatas menjelaskan bahwa tahap-tahap dalam
pembuatan batu bata di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin adalah sebagai

berikut:

a. Proses pencetakan batu bata press
Proses pencetakan batu bata press diawali dengan mengaduk tanah
dengan menggunakan sofel (alat berat) kemudian tanah yang sudah
diaduk tersebut didiamkan dahulu sekitar + 3 (tiga) hari. Setelah 3
(hari) barulah tanah tadi dilakukan pencetakan dengan
menggunakan molen (mesin press) sampai akhirnya tanah tersebut
menjadi batu bata sebanyak lamanya mesin press beroperasi

kemudian batu bata tersebut didiamkan selama 3 (tiga) hari.

b. Proses cengkrang (pengeringan dengan menggunakan angin)
Tanah yang sudah berbentuk batu bata yang sudah dicetak dengan
menggunakan molen tadi kemudian disusun bertumpuk satu
persatu berbentuk segi empat + 1(satu) meter, pengeringan ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan angin dan terik matahari.
Dalam proses pengeringan ini batu bata yang sudah disusun tidak
boleh terkena sinar matahari langsung karena jika batu bata yang
terkena panasnya matahari secara langsung dapat mengakibatkan
batu bata tersebut mengahasilkan kualitas yang tidak baik seperti

mudah hancur dan rutak. Proses pengeringan ini dilakukan selama
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1 (satu) minggu dimana pada saat pengeringan batu bata yang
disusun |ahrus sering dipindahkan atau diputar arahnya hal ini

dilakuka.ﬁ agar batu bata dapat kering secara merata.

. Proses PTmbakaran

Batu batz?a yang sudah di cengkrang kemudian diangkat ke dapur
atau oven dan disusun secara merata di dalam tungku pembakaran
dimana pembakaran dilakukan dengan 9 (truck) kayu karet. Proses
penyusunan ini dilakukan selam 1 (satu) minggu, tetapi sebelum
dilakukan proses pembakaran batu bata yang telah disusun di
dalam tungku pembakaran tadi harus diawali dulu dengan proses
pengasapan gunanya adalah untuk mengurangai kadar air yang
terkandung di dalamnya, proses pengasapan ini membutuhkan
waktu selama 3 (tiga) hari, setelah itu dimulailah proses
pembakaran yang dilakukan selama 2 (dua) hari. Pada saat proses
pembakaran para tenaga kerja harus benar-benar menjaga tungku
pembakaran karena pada saat proses pembakaran api di dalam
tungku pembakaran tidak boleh padam karena hal ini dapat
membuat kualitas batu bata menjadi tidak sesuai dengan yang
diinginkan seperti batu bata tidak masak atau mentah di bagian
dalamnya.hal ini akan dapat menimbulkan produk yang tidak di

harapkan nantinya oleh karena itu harus di angin-anginkan selama



52

3 (tiga) hari agar mendapatkan hasil yang baik seperti yang di

harapkan.

d. Proses Pendinginan

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan kualitas yang
sempurna, batu bata yang sudah dilakukan proses pembakaran
jangan diangkat dahulu karena batu bata yang sudah masak tersebut
harus didiamkan lagi terlebih dahulu selama 3 (tiga) hari untuk
proses pendinginan kegiatan ini dilakukan agar batu bata
melakukan proses buka kulit (menghilangkan sisa-sisa pasir pada
waktu pembakaran). Barulah setelah itu batu bata disusun didalam
oven dibongkar dan dilakukan proses penjualan yang dapat habis

dalam waktu 2 (dua) hari saja.

Sebenarnya dari tahapan-tahapan dalam pembuatan batu bata di
atas sama saja dengan proses pembuatan batu bata di CV selain dari
CV.Burliant Batu Bata Banyuasin ini akan tetapi di CV. Burliant Batu
Bata ini menekankan bahwa tahap-tahap yang sudah di jelaskan di atas
merupakan tahap yang harus di lakukan dalam pembuatan batu bata
untuk mendapatkan kualiatas yang baik dan mampu mengurangi produk

cacat.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Biaya Kualitas Untuk Mengurangi Resiko Terjadinya Produk

Cacat Pada CV Burliant Batu Bata Di Kabupaten Banyuasin

Biaya kualitas di dalam perusahaan merupakan faktor penting di
dalam menentukan mutu produk di dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perusahaan agar kualitas dari proses produksi disuatu
perusahaan dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan tingkat kepuasaan
pelanggan/konsumen perusahaan. Adapun jenis-jenis yang termasuk dalam
biaya kualitas yaitu biaya pencegahan (prevenmtion cost), biaya penilaian
(appraisal cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan biaya
kegagalan eksternal (external failure cost). Dalam penelitian ini biaya
kualitas yang diteliti adalah biaya kualitas yang terdiri atas biaya pencegahan,
karena biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan sebelum produk rusak
dan biaya kegagalan iternal yang terjadi setelah terjadinya produk cacat.
Proses produksi apapun jenis produknya pasti akan ada terdapat produk yang
tidak sesuai dengan standar mutu yang ditentukan oleh perusahaan atau
bahkan calon pembeli yang disebut dengan produk cacat. Hal ini dianggap
wajar dalam setiap proses produksi suatu barang di perusahaan manufaktur,
dan bagi CV Burliant Batu Bata produk yang tidak sesuai dengan standar
yang ditentukan perusahaan maka pihak perusahaan melakukan pengerjaan

ulang kembali dan memperbaiki mutu produk cacat tersebut.
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Berdasarkan dari hasil Analisis Biaya Kualitas Untuk Mengurangi Resiko
Terjadinya Produk Cacat Pada CV Burliant Batu Bata di Kabupaten
Banyuasin, maka penulis melakukan pembahasan hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Biaya Kualitas Yang Dikeluarkan Oleh CV Burliant Batu Bata di

Kabupaten Banyuasin

a. Analisis Biaya Pencegahan (Prevention Cost)

Biaya pencegahan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
mencegah terjadinya produk cacat dalam produk yang dihasilkan oleh
perusahaan. Dari data yang ada di perusahaan, biaya yang terjadi
karena kegiatan pencegahan adalah sebagai berikut: CV Burliant Batu
Bata melakukan penyewaan mesin molen dan sofel di dalam produksi
pembuatan batu bata sebagai antisipasi pencegahan produk cacat,
dikarenakan dengan menyewa mesin tersebut maka proses produksi
pembuatan batu bata lebih efektif dalam aspek waktu dan
meminimalisir terjadinya produk cacat karena perusahaan telah
menggunakan media tenaga mesin di dalam sistem produksinya,
berikut data penyewaan mesin sofel dan molen dalam proses

pembuatan batu bata yaitu :
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1. Penyewaan Mesin Sofel

Tabel IV.2
Biaya Penyewaan Mesin Sofel
Tahun 2011-2013

Biaya Sewa / | Produksi Dalam 1 Dalam 1 Kali Jumlah Produksi Biaya Penyewa
Tahun Jam Tahun Produksi /Jam Mesin
2011 Rp 400.000,- 24 Kali 8 Jam 192 Jam Rp 76.800.000,-
2012 | Rp 425.000,- 36 Kali 8 Jam 288 Jam Rp 122.400.000,-
2013 | Rp 450.000,- 48 Kali 8 Jam 384 Jam Rp 172.800.000,-

Sumber : Hasil Olahan Data
Penyewaan mesin sofel ini dihitung per jam di dalam proses
pembuatan batu bata, yaitu sebesar Rp 400.000,- pada tahun 2011,
Rp 425.000,- pada tahun 2012, dan Rp 450.000,- pada tahun 2013
di dalam 1 (satu) jam penggunaan mesin. Di dalam 1(satu) kali
proses produksi, perusahaan menyewa mesin kurang lebih selama
8 (delapan) jam untuk 1(satu) kali proses produksi, dan di dalam 1
bulan proses produksi pembuatan batu bata dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan produksi, yaitu pada tahun 2011 sekitar 2-
3 kali proses produksi, di tahun 2012 sekitar 3-4 kali proses
produksi, dan di tahun 2013 sekitar 4-5 kali proses produksi batu
bata. Jumlah biaya kualitas dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan dikarenakan menaiknya jumlah permintaan produksi
batu bata di setiap tahunnya, jika biaya mesin meningkat dan total
produksi jugva meningkat maka biaya pencegahan juga ikut

meningkat.
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Tabel IV.3
Penyewaan Mesin Molen
2011-2013
2011 2012 2013
TOTAL
BULAN TOTAL TOTAL BIAYA TOTAL BIAYA TOTAL TOTAL BIAYA
PRODUKSI / BIAYA SEWA | Maesin Sofel PRODUKSI/ | BIAYA SEWA | Mesin Sofel | PRODUKSI/ | BIAYA SEWA | Mesin Sofel
Unit (Rp) (Rp) Unit (Rp) (Rp) Unit (Rp) (Rp)

Januari 259.488 40 10379.520 353444 50 17672200 436754 60 26205240
Febuari 264.996 40 10599.840 354909 50 17745450 466251 60 27975060
Maret 319.315 40 12772.600 363245 50 18162250 457888 60 27473280
April 316.893 40 12675.720 367066 50 18353300 466089 60 27965340
Mei 323.213 40 12928.520 375166 50 18758300 475850 60 28551000
Juni 322.297 40 12891.880 385693 50 19284650 469067 60 28144020
Juli 326.524 40 13060.960 393131 50 19656550 518894 60 31133640
Agustus 306.546 40 12261.840 410024 50 20501200 511866 60 30711960
Sepember 324.410 40 12976.400 420627 50 21031350 509163 60 30549780
Oktober 324.890 40 12995.600 429339 50 21466950 511966 60 30717960
November 336.456 40 13458.240 437386 50 21869300 520526 60 31231560
Desember 329.104 40 13164.160 447890 50 22394500 518494 60 31109640

Sumber : Hasil Olahan Data
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Mesin sofel ini merupakan proses pencetakan batu bata, dimana
perhitungan untuk pembuatan batu bata dihitung dengan seberapa
banyak batu bata yang dihasilkan perusahaan, dimana tarif/harga
per satuan batu bata juga mengalami kenaikan di setiap tahunnya,
yaitu pada tahun 2011 harga satuan batu bata seharga Rp 40,-, pada
tahun 2012 harga satuan batu bata seharga Rp 50,-, dan pada tahun

2013 pun juga mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp 60,-, per satu

batu bata.

Menurut peneliti, yang dilakukan pihak perusahaan sudah baik di
dalam meminimalisir terjadinya produk cacat akan tetapi perusahaan
akan lebih baik apabila perusahaan juga memikirkan hal-hal yang
berkaitan di dalam proses produksi batu bata, dimana penulis
memberikan solusi yang baik untuk CV Burliant Batu Bata yaitu
perusahaan juga seharusnya mengeluarkan biaya lagi di dalam
pengeluaran biaya pencegahan, yaitu:

a) Biaya pemeliharaan mesin yaitu biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk menghindari kerusakan mesin selama proses
produksi. Jika seluruh mesin berada dalam kondisi baik dan
terawat, maka akan mendukung proses kelancaran di dalam
produksi batu bata, biaya pemeliharaan mesin ini dapat berupa

penggantian spare-part.
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b) Biaya pelatihan karyawan yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam proses produksi.
Kurang terampilnya pekerja perusahaan di dalam pengolahan
produksi batu bata merupakan faktor terjadinya produk cacat, dan
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi perusahaan, solusi bagi
perusahaan yaitu memberikan pelatihan khususnya kepada
karyawan baru agar dapat membuat batu bata yang memiliki
standart kualitas yang diharapkan pihak perusahaan.

b. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost)

Biaya yang terjadi karena dideteksinya produk atau jasa yang tidak
sempurna dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang atau jasa
tersebut dikirim ke phiak luar (pelanggan). Biaya ini timbul sebagai
akibat gagalnya deteksi yang dilakukan oleh aktivitas appraisal. Dari
data yang ada di dalam perusahaan, biaya yang terjadi karna
kegagalan internal yaitu:

a) Biaya daur ulang batu bata

Apabila produk batu bata cacat pada saat tahap pendinginan

(sebelum dibakar) maka batu bata tersebut dapat di daur ulang

menjadi adonan batu bata kembali tapi apabila batu bata cacat pada

satelah proses pembakaran maka batu bata tersebut termasuk di

dalam kategori limbah. Adapun data biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan sebagai berikut:
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1. Biaya pengerjaan ulang yaitu upah tenaga kerja CV Burliant
Batu Bata, dimana perusahaan memberikan upah kepada
karyawan per hari dan bulanan.

2. Biaya untuk memperoleh material (bahan baku) meliputi biaya
ekstra yang dikeluarkan untuk melakukan proses pengerjaan
ulang agar dapat memenuhi standart kualitaas yang disyaratkan
seperti (tanah merah, tanah liat, serbuk kayu, air)

3. Factory contact enginering, merupakan biaya yang
berhubungan dengan waktu yang digunakan oleh para ahli
produk atau produksi yang terlibat dalam penyewaan mesin
dimana penyewaan dihitung per jam, sehingga apabila
dilakukan proses pengerjaan kembali maka mengurangi waktu
untuk dapat membuat produk baru dan ini berpengaruh pada
keuntungan perusahaan.

b) Upah Karyawan

Upah karyawan yang diberikan oleh CV Burliant Batu Bata ini

bukan melihat dari seberapa banyak batu yang dihasilkan oleh

pihak produksi perusahaan melainkan dihitung dan dilihat dari
upah per hari dan bulanan karyawan perusahaan. Adapun data
mengenai upah karyawan pada CV Burliant Batu Bata sebagai

berikut :
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Tabel IV .4
Upah Karyawan CV Burliant Batu Bata
2011-2012
Jumlah Jumlah Upah Upah Total Upah /
Karyawan Upah Harian | Lama Produksi Harian Bulanan Bulan
22 Rp15.000 25 Hari Rp8.250.000 Rp11.000.000 | Rp19.250.000

Sumber : Hasil Olahan Data

Upah harian pekerja pada CV Burliant Batu Bata yaitu dihitung per
hari di dalam pembuatan batu bata, solusi yang baik bagi
perusahaan yaitu di dalam pemberian upah sebaiknya dihitung dari
jumlah batu bata yang diproduksiagar karyawan lebih teliti di
dalam proses pembuatan batu bata, dan adapun biaya upah pekerja
Harian pada CV Burliant Batu Bata yaitu sebesar Rp 15.000,-,
dimana jumlah pekerja CV Burliant Batu Bata sebanyak 22 orang,
dan selain upah harian pekerja juga mendapatkan upah bulanan di
dalam proses pembuatan batu bata yaitu sebesar Rp 500.000,- per
bulan dan pekerja perusahaan sebanyak 22 orang.

Menurut peneliti, biaya kegagalan dapat dikurangi dengan jalan

mengeluarkan dan mengalokasikan dana yang lebih besar pada

aktivitas produksi, dan solusi yang baik bagi CV Burliant Batu Bata

agar dapat lebih optimal di dalam menangani masalah produk cacat

adalah dengan mengeluarkan ke 4 (empat) kategori biaya kualitas di

dalam proses pembuatan batu bata di CV Burliant Batu Bata agar

dapat lebih optimal di dalam meminimalisir kecacatan produk, adapun
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biaya yang belum dikeluarkan perusahaan untuk memperbaiki mutu
produk cacat, yaitu:
1. Biaya Penilaian
Biaya Penilaian adalah biaya yang timbul untuk menentukan
kondisi suatu produk dan memastikan produk tersebut sesuai
dengan spesifikasi. Biaya yang dapat dikelompokkan ke dalam
komponen biaya penilaian terdiri dari :
a. Biaya Inspeksi Bahan Baku
Biaya yang timbul untuk penentuan persyaratan bahan baku
yang dikelola oleh perusahaan telah sesuai dengan ketetapan
manajemen baik dalam mutu, dan harga. Inspeksi bahan baku
bertujuan untuk mencegah menerima produk cacat yang
mengakibatkan kegagalan produk yang dihasilkan.
b. Biaya Tenaga Kerja Pemeriksa (Quality Control)
Merupakan biaya yang timbul sehubungan dengan pengendalian
kualitas produk perusahaan, yang meliputi pengujian bahan
baku dan pengujian kualitas produk.
c. Evaluasi Persediaan
Meliputi biaya yang terjadi untuk menguji produk di gudang,
dengan tujuan untuk mendeteksi terjadinya penurunan kualitas

produk.
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2. Biaya Kegagalan Eksternal

Biaya Kegagalan Eksternal adalah biaya yang timbul karena
adanya cacat, rusak, gagal fungsi produksi setelah dikirim ke konsumen.
Elemen yang termasuk dalam biaya kegagalan eksternal adalah biaya
klaim (retur). Biaya klaim (retur) adalah Biaya yang timbul sehubungan
dengan pengembalian produk dari konsumen.

CV. Burliant Batu Bata Banyuasin sudah mengeluakan biaya
kualitas dalam setiap produksi batu bata yaitu biaya pencegahan
(prevention cost) dan biaya kegagalan internal (internal failure cost),
biaya ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dari produksi perusahaan
di dalam menangani masalah produk cacat, penulis telah mendapatkan
data dari CV.Burliant Batu Bata Kabupaten Banyuasin hal ini dapat
dilihat pada tabel IV.5 Jumlah Biaya Kualitas di CV. Burliant Batu Bata
Kabupaten Banyuasin tahun 2011-2013 sebagai berikut:

Tabel IV.5

Jumlah Biaya Kualitas di CV Burliant Batu Bata
Kabupaten BanyuasinTahun 2011-2013

( Dalam Rupiah)
ahun 2011 2012 2013

Bulan
Januari 13.987.661 21272200 29.805.240
Febuari 14.199.840 21.345.450 31.575.060
Maret 16.372.600 21.762.250 31.073.280
April 16.275.720 21.963.300 31.565.340
Mei 16.528.520 22.358.300 31.071.000
Juni 16.491.880 22.884.650 31.744.020
Juli 16.660.960 23.556.550 34.733.640
Agustus 15.861.840 24.101.200 34.311.960
September 16.576.400 24.631.350 34.149.780
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Oktober 16.595.600 25.066.950 34.317.960
November 17.058.240 25.469.300 34.831.560
Desember 16.746.160 25.994.500 34.709.640
Total 193.373.421 280.396.000 393.888.480

Sumber: CV Burliant Batu Bata 2014

Dari tabel IV.5 diatas dapat kita lihat bahwa CV.Burliant Batu Bata
Banyuasin sudah mngeluarkan Biaya kualitasnya untuk meningkatkan mutu
dari produk cacatnya. Terlihat pada tahun 2011 CV. Burliant Batu Bata
Banyuasin mengeluarkan Biaya kualitas paling kecil pada saat bulan Januari
yaitu sebesar Rp13.987.661,- danbiaya kualitas paling tinggi dikeluarkan
pada saat bulan November yaitu sebesar Rp. 17.058.240,- , pada tahun 2012
biaya paling sedikit dikeluarkan pada saat memperbaiki mutu produk yaitu
sebesar Rp 21.272.200,-, dan pada saat pengeluaran tertinggi pada tahun
2012 yaitu sebesar Rp 25.994.500,- dan terakhir pada saat tahun 2013 biaya
paling sedikit dikeluarkan perusaan terjadi pada bulan Januari
Rp29.805.240,- dan biaya tertinggi yang dikeluarkan untukperiode tahun
2013 yaitu sebesar Rp34.831.560,- pada bulan November. Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan mutu dari produk yang cacat di produksi, semakin
besar juga jumlah produk cacat yang ada sehingga keadaan ini menuntut
CV. Burlian Batu Bata Banyuasin untuk meningkatkan Biaya Kualitasnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram IV.2 berikut ini tetang
jumlah biaya kualitas di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin pada tahun 2011

— 2013 sebagai berikut :
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Diagram IV.2
Jumlah Biaya Kualitas di CV Burliant Batu Bata Kabupaten
BanyuasinTahun 2011-2013
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Sumber : Hasil Péngolahan Dat& 2014 )
Pada diagram IV.2 di atas terlihat jelas kenaikan biaya kualitas

yang telah di keluarkan oleh CV. Burlian Batu Bata Banyuasin untuk
meningkatkan mutu dari produk cacat yang ada meningkat tinggi
dikarenakan jumlah total produksinya juga ikut tinggi sehingga biaya yang
dikeluarkan CV Burliant Batu Bata Meningkat disetiap tahunnya,
sedangkan CV Burliant Batu Bata tidak membuat suatu strategi baru agar
supaya dapat lebih meminimalisir produk cacat di setiap produksi batu
bata. Pada diagram diatas di jelaskan pada tahun 2011 merupakan jumlah
biaya kualitas yang paling sedikit sebesar Rp 193.373.421,- dan pada
tahun 2012 sebesar Rp 280.396.000,- dan pada tahun 2013 sebesar Rp

393.888.480,-
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2. Produk Cacat Yang Dihasilkan Perusahaan CV Burliant Batu Bata di
Kabupaten Banyuasin Yang Terjadi pada Tahun 2011-2013
Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya produk cacat pada CV

Burliant Batu Bata, yaitu:

1. Kualitas Adonan Batu Bata

Kualitas adonan yang baik di dalam produksi batu bata adalah adonan
yang terdiri dari campuran tanah merah, tanah liat, dan serbuk kayu
atau sekam padi dengan pemberian air sesuai dengan tingkat kekentalan
yang dibutuhkan. Kualitas adonan akan sangat berpengaruh terhadap
hasil produksi batu bata merah nantinya (tekstur, komposisi, dan berat

batu bata).

2. Proses Pencetakan (Molen)
Adonan yang sudah siap dicetak menggunakan mesin pencetak batu
bata (molen), kualitas proses pencetakan akan menentukan bentuk dari
tekstur hasil produksinya hal ini akan berpengaruh terhadap produk
cacat (rata, siku, dan berat batu bata)

3. Proses pengeringan (cengkrang)
Proses pengeringan dengan menggunakan bantuan angin dan terik
matahari ini memakan waktu yang cukup lama sekitar 10 hari sampai

dengan 20 hari dikarenakan tergantung dari cuaca pada saat
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pengeringan. Batu bata tidak boleh terkena langsung dengan sinar
matahari karena apabila batu bata ini terkena sinar matahari langsung
maka akan menghasilkan batu bata dengan kualitas yang buruk dan
mudah retak, dan juga apabila mengalami musim hujan maka batu bata
yang didinginkan akan memakan waktu sampai dengan 20 hari.

4. Proses Pembakaran
Tahap pembakaran yang dilakukan jika unit batu bata yang terkumpul
sudah mencapai 80.000 unit. Proses pembakaran dengan metode kayu
sebagai bahan bakar utama, sisanya menggunakan serbuk kayu. Waktu
yang dibutuhkan untuk membakar batu bata hingga semuanya matang
berkisar 4 sampai 5 hari. Proses pembakaran yang baik akan
menghasilkan kualitas yang bagus.

5. Karyawan dan Mesin
Selain hal-hal yang disebutkan diatas, faktor lain penyebab produk
cacat yaitu kurang terampil dan telitinya karyawan sehingga terjadinya
produk yang berkualitas rendah didalam suatu produksi pembuatan batu
bata dan juga usangnya mesin atau kerusakan mesin press (alat
pencetak batu bata) pada saat waktu proses berproduksi.
Berikut data jumlah produk cacat di CV Burliant Batu Bata di

Kabupaten Banyuasin, sebagai berikut:
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Tabet IV.6
Jumlah Produk Cacat di CV Burliant Batu Bata
Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2013

( Dalam Unit )
ahun 2011 2012 2013
Bulan
Januari | 5.088 6.932 8.564
Febuari 5.196 6.959 9.142
Maret 6.265 7.123 8.978
April 6.214 7.195 9.139
Mei 6.337 7.356 9.330
Juni 6.322 7.563 9.197
Juli 6.404 7.708 101.74
Agustus 6.016 8.038 100.36
September 6.367 8.247 99.83
Oktober 6.370 8.241 10.038
November 6.596 8.576 10.205
Desember 6.453 8.782 10.166
Total 73.628 92.720 114.952

Sumber: CV Burliant Batu Bata, 2014

Pada Tabel IV.6 diatas dapat kita lihat jumlah produk cacat di
setiap bulan dan tahunya di CV. Burliant Batu Bata Banyuasin, pada
tahun 2011 di bulan Januari CV. Burliant Batu Bata Banyuasin terdapat
sebanyak 5.088 unit batu bata yang cacat ini merupakan produk cacat
terkecil yang dihasilkan perusaan pada tahun 201ldan pada bulan
November jumlah produk cacat yang dihasilkan yaitu sebesar 6596 unit.
Pada saat tahun 2012 CV Burliant Batu Bata menghasilkan produk cacat
terkecil pada saat bulan Januari sebesar 6932 unit batu bata dan paling
tertinggi yang dihasilkan perusahaan yaitu sebesar 8782 unit pada bulan
Desember, dan terakhir produk cacat pada tahun 2013 yaitu sebesar 8564

unit pada bulan Januari untuk produk cacat terkecil dan sebanyak 10205
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unit pada bulan November merupakan produk cacat tertinggi yang

dihasilkan perusahaan di dalam pembuatan batu bata.

Dapat kita lihat dari tahun 2011-2013 produksi batu bata di CV.
Burliant Batu Bata Banyuasin ini masih banyak terjadiny produk cacat
sehingga biaya kualitas pun meningkat, akan tetapi CV. Burliant Batu
Bata Banyuasin ini terus memprodukasi sebanyak orderan batu bata yang
ada. Untuk dapat lebih jelasnya , berikut ini diagram IV.3 jumlah produk
cacat di CV. Burliant Batu Bata Banyuasin tahun 2011-2013 sebagai

berikut:

Diagram IV.3
Jumlah Produk Cacat di CV Burliant Batu Bata
Di Kabupaten BanyuasinTahun 2011-2013

140.000
120.000
| 100.000 92.720 !
| 80.000 73.628
60.000
40.000 |
20.000 i
0

114.952

2011 2012 2013 ‘

Sumber :Hasil Pengolahan Data 2014

Pada diagram IV.3 diatas dapat kita lihat bahwa setiap tahunnya
produk cacat yang terjadi di CV.Burliant Batu Bata Banyuasin semakin

meningkat. Pada tahun 2011 terjadi produk yang gagal atau cacat
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berjumlah 73.628 unit batu bata yang cacat, dan jumlah ini pun
meningkat di tahun berikutnya yaitu tahun 2012 sebanyak 92.720 unit
batu bata yang cacat. Hal ini sangat mempengaruhi biaya kualitas di
CV.Burliant Batu Bata Banyuasin karena dengan semakin banyaknya
produk cacat yang terjadi di setiap tahunnya , akan berdampak dengan
biaya kualiatas yang ada dalam meningkatkan mutu produksinya. Pada
tahun 2013 merupakan jumlah yang paling banyak produk cacatnya di
tiga tahun terakhir yaitu sebanyak 114.952 unit batu bata yang cacat,
oleh karenannya pihak CV.Burliant Batu Bata Banyuasin akan tetap
meningkatkan mutu dari produk cacat tersebut meskipun dengan
membesarkan dibiaya kualitasnya diharapkan mutu dari produk cacat
tersebut dapat meningkat sehingga produk-produk cacat tersebut dapat
ternilai, dan nantinya akan menambah jumlah pendapatan di CV.Burliant

Batu Bata Banyuasin ini.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis kualitatif dengan teknik analisis data maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya perusahaan telah
mengeluarkan biaya-biaya yang berkaitan dengan meningkatkan kualitas
di dalam produksi batu batanya akan tetapi perusahaan hanya
mengeluarkan 2 (dua) golongan biaya kualitas di dalam memperbaiki
mutu produk perusahaan yaitu biaya pencegahan yaitu biaya yang terjadi
untuk mencegah terjadinya cacat pada produk atau jasa yang dihasilkan
dan biaya kegagalan internal yaitu biaya yang terjadi karena dideteksinya
produk atau jasa yang tidak sempurna sebelum produk tersebut dikirimkan
kepada pihak eksternal. Biaya ini timbul sebagai akibat gagalnya deteksi
yang dilakukan oleh aktivitas appraisal.

Berdasarkan hasil pengamatan dan data-data yang ada di dalam
perusahaan, bawasanya CV Burliant Batu Bata hanya mengeluarkan 2
jenis biaya kualitas di dalam memproduksi batu bata berikut ini adalah
aktifitas-aktifitas yang berhubungan dengan biaya kualitas yang
dikeluarkan oleh CV Burliant Batu Bata dalam usaha mempertahankan

dan meningkatkan kualitas produknya, yaitu:

70
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1. Biaya pencegahan
Biaya pencegahan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
mencegah terjadinya cacat dalam produk yang dihasilkan oleh
perusahaan. Dari data yang ada di perusahaan, biaya yang terjadi karena
kegiatan pencegahan adalah sebagai berikut :
Penyewaan mesin molen dan sofel didalam produksi pembuatan batu
bata, dikarenakan dengan menyewa mesin tersebut maka proses
produksi pembuatan batu bata lebih efektif waktu dan meminimalisir
terjadinya produk cacat karna telah menggunakan tenaga mesin.
2. Biaya Kegagalan Internal
Biaya yang terjadi karena dideteksinya produk atau jasa yang tidak
sempurna sebelum produk tersebut dikirimkan kepada pihak eksternal.
Biaya ini timbul sebagai akibat gagalnya deteksi yang dilakukan oleh
aktivitas appraisal. Dari data yang ada di dalam perusahaan, biaya yang
terjadi karna kegagalan internal yaitu:
a. Biaya daur ulang
Apabila produk batu bata cacat pada saat tahap pendinginan
(sebelum dibakar) maka batu bata tersebut dapat di daur ulang
menjadi adonan batu bata kembali tapi apabila batu bata cacat pada
satelah proses pembakaran maka batu bata tersebut termasuk di

dalam kategori limbah.
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b. Upah Karyawan
Upah karyawan yang diberikan oleh CV Burliant Batu Bata ini
bukan melihat dari seberapa banyak batu yang dihasilkan

melainkan upah per hari.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan serta analisis yang
telah dilakukan pada CV. Burliant Batu Bata, maka penulis memberikan
saran yang mungkin dapat membantu pihak perusahaan dalam
pengambilan kebijaksanaan dimasa yang akan datang. Adapun saran yang

bisa diberikan yaitu :

1. Karena diketahui bahwasanya perusahaan hanya mengeluarkan 2
(dua) kategori biaya kualitas di dalam produksi batu batanya maka
disarankan pada CV Burlian Batu Bata agar membuat suatu strategi
baru yaitu mengeluarkan ke 4 (empat) jenis biaya kualitas agar dapat

meminimalisir terjadinya produk cacat

2. Manajemen CV. Burliant Batu Bata juga harus lebih memperhatikan
dan meminimalisir lagi penyebab-penyebab terjadinya produk cacat
yang adapun disebabkan oleh minimnya pengawasan pada saat proses

pembuatan batu bata, kerusakan mesin press (alat pencetak batu bata)
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pada waktu berproses, kurang terampilnya pekerja, proses
pengeringan yang memakan waktu yang cukup lama, dan juga karna

sifat produk yang mudah rusak (retak).
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